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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN KESEHATAN REPRODUKSI
DAN KEPRIBADIAN DENGAN
PERILAKU SEKSUAL PADA USIA REMAJA
DI SMK NEGERI 2 PALU
The corelation of the Level Reproductive
Health and Personality with Sexual Behavior in
Adolescence in SMK Negeri 2 Palu

Jessy Stachy Jhoanthy Ganescha, Sringati, Arini
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Kesehatan reproduksi pada remaja menjadi salah satu permasalahan isu yang penting
karena dapat berdampak pada kesejahteraan fisik, emosional, dan sosial mereka. Selain
itu, kepribadian juga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk perilaku seksual
seorang remaja. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi dan kepribadian dengan perilaku seksual pada usia remaja di
SMK Negeri 2 Palu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif analitik
dengan rancangan penelitian cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 1.126 siswa(i)
dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampiling sampel sebanyak 92
siswa(i). Pengumpulan data menggunakan Kkuesioner pengetahuan reproduksi,
kepribadian, dan perilaku seksual. Hasil penelitian ini menggunakan uji Chi-Square,
diperoleh nilai pengetahuan reproduksi dan kepribadian p = 0,000 p =<0,005.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi dan kepribadian dengan perilaku seksual pada usia remaja di SMK Negeri 2
Palu. Saran agar sekolah meningkatkan program pendidikan seksual yang mencakup
aspek pengetahuan kesehatan reproduksi, nilai-nilai seksual, dan keterampilan

pengambilan keputusan yang sehat.

Kata Kunci : Pengetahuan, Reproduksi, Kepribadian, Perilaku.



ABSTRACT

Reproductive health in adolescents is one of the important issues because it would have
an impact on their physical, emotional, and social well-being. Besides that, personality
also has a significant role in establishing the sexual behavior of an adolescent. The aim of
the rescarch is to obtain the correlation of the level of reproductive health knowledge and
personality with sexual behavior in adolescents at SMK Negeri 2 Palu. This research used
an analytic quantitative research method with a cross-sectional research design. The total
population was 1,126 students and the sample was 92 respondents taken by purposive
sampling technique. Data collection used questionnaires of reproductive knowledge,
personality, and sexual behavior. The results by using the Chi-Square test found the p-
value of reproductive knowledge and personality p = 0.000 p = <0.005. The conclusion
mentioned that there is a correlation of the level of reproductive health knowledge and
personality with sexual behavior in adolescence at SMK Negeri 2 Palu, It is suggested
that schools should improve sexual education programs such as reproductive health
knowledge, sexual values, and healthy decision-making skill

Keyword : Knowledge, Reproduction, Personality, Behavior.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penting bagi remaja untuk mengembangkan keterampilan hidup yang
sesuai ketika menghadapi risiko perilaku seksual yang tidak sehat. Perilaku
seksual, seiring dengan penggunaan alkohol dan obat-obatan terlarang, juga
terkait dengan timbulnya perilaku seksual pada usia dini. Selain itu, remaja
juga dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan agama, budaya dan stigma yang
terkait dengan seks pranikah, serta stigma pribadi. Kurangnya pembicaraan
tentang seks dalam keluarga, masyarakat dan komunitas juga berdampak
negatif (Tungka, et al 2020).

Menurut laporan global (WHO) dimana ditemukan500 juta anak
perempuan berusia 10 hingga 14 tahun di negara berkembang sebagian dari
mereka telah melakukan hubungan seksual pertama kali sebelum mencapai
usia 15 tahun Di negara berkembang, hampir 60% kehamilan remaja tidak
diinginkan dan hampir 15 juta anak perempuan telah lahir (WHO, 2020).

Berdasarkan survei dari informasi kesehatan reproduksi usia remaja di
Negara Indonesia yang dilakukan oleh BKKBN, tercatat sekitar 5.912
perempuan berusia 15-19 tahun terlibat dalam hubungan seksual. Sementara
itu, jumlah pria dalam kelompok usia yang sama mencapai 6.578, yang
berarti sekitar 37% dari mereka telah mengalami hubungan seksual
(BKKBN, 2022).

Berdasarkan data profil Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2022
ditemukan 3 wilayah yang memiliki prevalensi tertinggi dalam pernikahan
dini di Negara Indonesia, salah satu diantarannya adalah Sulawesi Tengah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia wanita menikah yang kurang dari
20 tahun ada indikasi risiko sebesar 1,7 kali meningkat dalam kejadian
gangguan reproduksi daripada bagi wanita yang menikah setelah usia 20
tahun (Dinkes Provinsi Sulteng, 2022).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palu terkait kasus

kesehatan reproduksi remaja dalam hal ini kehamilan remaja yang tidak



diinginkan sebanyak 63 kasus pada tahun 2023. Kasus ini terbilang cukup
banyak terjadi di daerah kota palu yang disebabkan oleh berbagai faktor.
Rentan usia yang paling banyak ditemukan adalah berkisar 15-19 tahun
(Dinas Kesehatan Kota Palu, 2023).

Berdasarkan Data siswa siswi di Smk Negeri 2 Palu pada tahun
2022/2023 Berjumlah 1665. Dari jumlah tersebut terbagi menjadi 7 jurusan
sesuai dari masing-masing bidang keahlian. Bidang keahlian terbagi menjadi
3 bagian. bidang bisnis dan manajemen berjumlah 1.020, bidang teknologi
dan informasi dan komunikasi berjumlah 381 dan bidang seni dan industri
kreatif berjumlah 264.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti di wilayah
lingkungan Sekolah SMK Negeri 2 Palu ditemukan 3 siswa(i) terbatas
pengetahuannya tentang perilaku seksual. Dalam hal ini mereka belum
memahami secara jelas apa saja perilaku seksual serta arti dari kesehatan
reproduksi itu sendiri. Seperti melakukan ciuman, berpegangan tangan,
bahkan mengirimkan pesan, foto, atau video yang berisi konten seksual
melalui media elektronik. Mereka mungkin tidak memahami konsekuensi
jangka panjang. Selain itu pada kesehatan reproduksi sendiri, dalam
menjaga kebersihan organ reproduksi mereka hanya sebatas menyiramnya
dengan air tanpa ada gerakan pembersihan menggunakan tangan.

Peran pihak sekolah sangat penting dalam mengatasi kasus perilaku
seksual di kalangan siswa. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk
memberikan pendidikan seksual komprehensif kepada siswa. Hal ini
meliputi penyampaian informasi yang akurat dan terpercaya mengenai
seksualitas, kesehatan reproduksi, hubungan interpersonal, perlindungan diri
dari penyakit menular seksual. Sekolah harus menciptakan lingkungan yang
aman dan mendukung bagi siswa untuk membahas masalah seksualitas. Ini
melibatkan kebijakan anti-pelecehan dan anti-diskriminasi yang jelas, serta
langkah-langkah untuk melindungi privasi dan kerahasiaan siswa dalam

mengatasi pertanyaan atau masalah terkait seksualitas.



Melihat berbagai masalah di atas perihal kejadian perilaku seksual
yang terjadi pada remaja, penulis ingin melakukan penelitian dengan topik
“Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dan
Kepribadian Dengan Perilaku Seksual Pada Usia Remaja Di SMK
Negeri 2 Palu”.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada penjelasan diatas, maka rumusan masalahnya yaitu:
“bagaimana hubungan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dan
kepribadian dengan perilaku seksual pada usia remaja di SMK Negeri

Palu?”

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum telah dianalisis Hubungan Tingkatan Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi dan kepribadian Dengan Perilaku Seksual pada
Usia Remaja di SMK Negeri 2 Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Telah dianalisis tingkat pengetahuan kesehatan pada usia remaja di
SMK Negeri 2 Palu.
b. Telah dianalisis kepribadian pada usia remaja di SMK Negeri 2 Palu.
c. Telah dianalisis Perilaku seksual pada usia remaja di SMK Negeri 2
palu
d. Telah di analisis hubungan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi

dengan perilaku seksual pada usia remaja di SMK Negeri 2 Palu



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Instansi Pendidikan
Harapannya ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
dan memberikan panduan bagi organisasi yang menganalisis masalah
serupa serta diharapkan dapat memberikan masukan khususnya dalam
analisis pemahaman reproduksi terhadap remaja.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini  memberikan kontribusi dalam
pemahaman masyarakat sebagai sumber pengetahuan awal tentang
kehidupan dan interaksi remaja, sehingga masyarakat dapat lebih mampu
mengawasi dan mengarahkan anak-anak mereka dengan baik.
3. Bagi SMK Negeri 2 Palu
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
yang berharga mengenai kesehatan reproduksi remaja bagi SMK Negeri 2
Palu, dan menjadi landasan untuk mengembangkan program pendidikan

kesehatan reproduksi tambahan di instansi sekolah tersebut.
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